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ABSTRACT

This study focused on the children's live after dropout of school and how the parent's role
to the children after dropout out of school. This study used qualitative method which was
descriptive research. The results found that : 1) The causative factors children at the
junior high school in Tulungagung dropout out of school because internal and external
factors. 2) Children's activities after dropout of school can be categorized into productive
and unproductive activities. 3) The parent's role to the children after dropout of school in
Tulungagung as an advisor, motivator, partner for study, and supervisor. This research to
know that to deal with school dropouts not only need help from the government, but also
the parent's role who must pay must attention to children's education in the family.

Keywords: Parent's role, Junior high school, dropout, and Tulungagung

Abstrak
Penelitian ini berfokus pada kehidupan anak dan peranan orang tua terhadap anak setelah
putus sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Hasil penelitian bahwa: 1) Faktor penyebab anak putus sekolah pada jenjang
SMP di Kecamatan Tulungagung dikarenakan faktor internal dan eksternal. 2) Kegiatan
anak setelah putus sekolah yaitu produktif dan tidak produktif. 3) Peranan orang tua
kepada anak setelah putus sekolah di Kecamatan Tulungagung adalah sebagai penasihat,

motivator, partner belajar, dan pengawas. Penelitian ini menunjukkan bahwa untuk
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mengatasi anak putus sekolah tidak hanya perlu bantuan dari pemerintah, tetapi juga

peranan orang tua terhadap pendidikan anak di rumah.

Kata Kunci: Peran orang tua, dropout, SMP, dan Tulungagung.

PENDAHULUAN

Program wajib belajar 12 tahun telah
dicanangkan oleh Indonesia. Setiap warga
Negara dalam mendapatkan pendidikan tidak
memandang latar belakang social, ekonomi,
dan budaya (Adi et al., 2018; Ratnawati &
Idris, 2020). Hal ini sesuai dengan UU No. 20
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS mengenai
pendidikan yang diterapkan dengan usaha
secara sadar dan sistematis, dilakukan oleh
orang terpilih dan diserahi tanggung jawab
untuk mempengaruhi individu agar
mempunyai sifat dan karakter sesuai dengan
cita-cita  pendidikan  bangsa.  Sehingga
pendidikan merupakan tanggung jawab yang
harus sama-sama diberikan kepada keluarga,
masyarakat, dan pemerintah.

Pendidik

keluarga adalah orang tua.

utama dalam lingkup
Sehubungan
dengan itu, peranan orang tua melalui teladan
sikap sangat dibutuhkan bagi perkembangan
anak. Orang tua memiliki tanggung jawab
dalam pendidikan anak meliputi memberikan
memberikan

dorongan, bimbingan,

memberikan  motivasi, dan mencukupi

fasilitas demi ketercapaian pendidikan anak
yang baik. Namun,

orang tua sering

menganggap bahwa pendidikan merupakan
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tanggung jawab dari lembaga pendidikan saja

dan pola asuh terhadap anak menjadi kurang

maksimal. Hal tersebut menyebabkan
motivasi pada anak dalam melanjutkan
sekolah menurun, sehingga anak

memutuskan untuk berhenti sekolah. Peranan
orang tua setelah anaknya putus sekolah
menjadi fokus permasalahan pada penelitian
ini. Peranan orang tua merupakan peranan
yang terpenting karena memiliki beberapa
alasan. Pertama, yaitu peranan orang tua
dalam bertanggung jawab pada
perkembangan anak. Kedua, yaitu selain
pendidikan formal yang diberikan kepada
anak dari sekolah, orang tua mempunyai
kewajiban sebagai pendidik informal yang
dilakukan untuk anak di rumah. Ketiga, yaitu
kewajiban orang tua dalam memberikan
kasih sayang dan menanamkan rasa cinta
terhadap anaknya (Gunarsa, 2008)

Tahun 2019 Pemprov Jawa Timur
menganggarkan dana sebesar 1,8 triliun
untuk bidang pendidikan (Zahro, 2019).
Namun, usaha Pemprov Jawa Timur belum
mampu menjamin angka putus sekolah yang
Jawa Timur masih

rendah. daerah di

mempunyai angka putus sekolah tinggi.
Tulungagung menjadi salah satu Kabupaten

di Provinsi Jawa Timur yang menyumbang
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banyak angka putus sekolah pada tahun 2019
yaitu sejumlah 1.254 siswa yang tersebar di
seluruh Kecamatan. Angka putus sekolah
jenjang SMP

tertinggi di  Kabupaten

Tulungagung  terdapat di  Kecamatan
Tulungagung dengan total 106 siswa baik
dari SMP negeri maupun swasta (Diknas,
2019).
Penelitian terdahulu telah
menunjukkan beberapa fenomena anak putus
sekolah di berbagai jenjang karena beberapa
alasan. Usia sekolah rawan akan pergaulan
bebas yang menjerumuskan anak ke hal
negative seperti hamil di luar nikah dan
menyebabkan putus sekolah (Mirna, 2019).
Terjadinya pergaulan bebas tidak terlepas
dari kesalahan pengawasan yang dilakukan
oleh orang tua kepada anak. Putus sekolah
juga karena Perhatian orang tua yang kurang
pada masa peralihan remaja, sehingga
berakibat pada kurangnya disiplin anak
norma di
(Fatmawati & Sano, 2019). Setelah anak

putus sekolah, orang tua memiliki tugas yang

dalam  menaati masyarakat

berbeda dalam mengawasi anak. Orang tua

sebagai fungsi utama keluarga untuk

mengatasi anak putus sekolah berperan
dalam segi afektif, kognitif, psikomotorik
pada kehidupan sehari-hari (Sulianti &
Fatmawati, 2019).

Penelitian ini memiliki tujuan yang

pertama, mendeskripsikan kehidupan anak

46

setelah putus sekolah pada jenjang SMP di
Kecamatan Tulungagung dan yang kedua
menganalisis peranan orang tua terhadap
anak setelah putus sekolah pada jenjang SMP
di Kecamatan Tulungagung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif (descriptive research). Penelitian
deskriptif ini penelitian yang memberikan
gambaran keadaan di lingkungan yang akan
diteliti supaya mempermudah peneliti untuk
memahami keadaan di Kecamatan
Tulungagung Kabupaten Tulungagung.

Waktu penelitian dilakukan dalam
jangka waktu 2 bulan, yaitu terhitung pada
bulan Desember 2019 hingga Januari 2020.
Lokasi yang dijadikan penelitian adalah

Kecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung.

Penelitian tentang “Peranan Orang Tua
terhadap Anak Setelah Putus Sekolah pada
Jenjang SMP di

Kabupaten

Kecamatan Tulungagung
Tulungagung” ini mengambil
subjek dari orang tua yang memiliki anak
putus sekolah di Kecamatan Tulungagung
Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini memiliki dua jenis data
yaitu: (1) Data primer adalah data yang

didapatkan secara langsung di lokasi
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penelitian, melalui pengamatan langsung di
lapangan dan melalui proses penemuan data
yaitu wawancara dengan informan kunci dan
pendukung. Informan kunci dalam penelitian
ini adalah orang tua dan anak putus sekolah.
informan pendukung adalah Dinas Pendidikan
pihak sekolah (2) Data

merupakan data yang di peroleh dari literatur

dan sekunder
baik dari artikel, jurnal, maupun media cetak
yang terkait dengan siswa putus sekolah dan
peranan orang tua.
Teknik

menggunakan

pemilihan informan

teknik  snowball.  Carsel
(2018:96) menjelaskan bahwa snowball adalah
teknik pemilihan informan yang awalnya
jumlahnya sedikit, namun diakhir memiliki
jumlah yang banyak. Informan kunci yang
digunakan dalam penelitian ini yamg pertama
adalah orang tua yang memiliki anak putus
sekolah  di

Sedangkan

Kecamatan  Tulungagung.

informan  pendukung dalam
penelitian adalah guru SMP yang memiliki
siswa putus sekolah terbanyak di Kecamatan
Tulungagung.

Pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan melalui beberapa cara menurut

Creswell  (2015) yaitu: (1) observasi
(observation), adalah mengamati kegiatan
yang dilakukan masayarakat dalam

kesehariannya. (2) wawancara (interview),
adalah percakapan yang arahnya terbuka

dengan pembicaraan yang tidak membuat

47

jenuh sehingga diperoleh informasi yang kaya
dan (3) dokumentasi (documentation), adalah
hasil suatu penelitian dari observasi dan
wawancara akan lebih kredibel atau dapat
dipercaya apabila di dukung oleh dokumentasi

dari objek maupun subjek penelitian.

(e e ()

=D

Penarikan
kesimpulan

Gambar 1. Teknik Analisis Data Model
Interaktif Miles dan Huberman (2014)

Analisis data adalah menggabungkan
antara hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, menyusun ke dalam pola, dan
membuat  kesimpulan  sehingga mudah
dipahami untuk semua orang. Proses analisis
data kualitatif ~ ini
Miles &

Huberman (2014) ada empat tahap analisis

dalam  penelitian

menggunakan model menurut

data yaitu pengumpulan data, reduksi data,

display  (penyajian  data), verification
(penarikan kesimpulan).
Uji

melakukan pengecekan keabsahan data Uji

kredibiltas adalah cara untuk

kredibilitas yang dilakukan antara lain dengan

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik
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yang mencari pertemuan pada satu titik tengah Tahun
informasi dari berbagai sumber dengan BR Nenek P 60
berbagai cara, dan berbagai waktu guna Tahun
pengecekan dan pembanding terhadap data BW Orang Tua P 48
yang telah ada (Sugiyono 2016). Tahun
Informasi dalam penelitian ini adalah BS Nenek P 62
anak putus sekolah dan orang tua yang dipilih Tahun
dari rekomendasi dari guru Bimbingan PS Orang Tua L 38
Konseling (BK) dari tiga (3) Sekolah Tahun
Menengah Pertama (SMP) di Kecamatan PJ Orang Tua L 38
Tulungagung Kabupaten Tulungagung Jawa Tahun
Timur. Data tersebut digambarkan melalui Sumber: (Data diolah, 2020)

table di bawah ini: : .
! bawan int Tabel 1 menggambarkan identitas anak

Tabel 1. Identitas Anak putus sekolah dan )
putus sekolah dan orang tua di Kecamatan

t jadi inf
orang fia yang menjadi inorman Tulungagung. diantaranya adalah Dodik

Informan  Status Jenis Umur Setiawan (DS) selaku anak putus sekolah yang
Kelamin berusia 15 tahun dan Ibu Yah (BY) selaku
M. Dinas L 42 neneknya. Anak putus sekolah selanjutnya
Subhkan Pendidikan Tahun adalah Bastyan Prasetya (BP) yang berusia 14
M. Guru BK L 43 tahun dan Ibu Romlah (BR) adalah nenek yang
Mubhlason Tahun mengasuhnya. Kemudian Rojak (RJ) yang
Sri Mukti  Guru BK P 45 berusia 14 tahun dan lbu Winarti selaku orang
Tahun tuanya. llham Bagas Kurniawan (IBK) juga
DS Anak Putus L 14 putus sekolah di usia 14 tahun dan Pak Sanusi
Sekolah Tahun (PS) adalah orangtuanya. Ibu Suswati (BS)
BP Anak Putus L 14 dan Pak Sulaji (PJ) juga merupakan orang tua
Sekolah Tahun dari anak yang putus sekolah pada jenjang
RJ Anak Putus L 14 SMP.
Sekolah Tahun
IBK Anak Putus L 14 PEMBAHASAN
Sekolah Tahun Hasil penelitian mengenai kehidupan
BY Nenek P 49 anak setelah putus sekolah dan peranan orang
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tua di Kecamatan Tulungagung menemukan
beberapa temuan
berikut:

Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah
sekolah di

dari

yang dibahas sebagai

Penyebab anak putus
Kecamatan Tulungagung terdiri dua

faktor, vyaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berupa kemampuan
belajar dalam diri anak yang mempengaruhi
psikisnya. Faktor internal yang menyebabkan
sekolah  di

Tulungagung adalah kurangnya minat untuk

anak  putus Kecamatan
bersekolah dan ketidakmampuan anak untuk
menerima pembelajaran di sekolah. Minat
anak berasal dari dalam diri anak yang
memiliki keterkaitan dan rasa suka akan
aktivitas tertentu tanpa adanya paksaan (Ajis,
dkk, 2013). Anak yang putus sekolah tidak
memiliki minat untuk melanjutkan sekolah
dipengaruhi oleh kemampuan mereka yang
rendah saat pelajaran dari guru yang sulit
untuk dikelola serta informasi yang sulit untuk
dipahami.

Hal tersebut dapat dilihat dari sikap
anak pada ketaatan saat kegiatan belajar.
Penyebab kedua adalah faktor eksternal yang
berasal dari luar anak. Masalah ekonomi
keluarga berasal dari keluarga yang memiliki
keadaan ekonomi rendah dan mengalami
tidak

membiayai kebutuhan sekolah anak-anaknya.

kemiskinan.  Sehingga, mampu

Hal tersebut mempengaruhi terhadap jumlah
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uang saku yang diberikan orang tua kepada
anak. Kebutuhan anak di sekolah salah satunya
adalah kebutuhan akan wuang saku yang
untuk dan  kebutuhan

digunakan jajan

peralatan  sekolah, karena uang saku
diharapkan dapat memberikan pengaruh positif
terhadap kelancaran proses belajar dan untuk
menjaga semangat belajar anak. Namun,
apabila uang saku yang diberikan orang tua
kurang untuk memenuhi kebutuhan di sekolah,
maka hal tersebut dapat berdampak pada
berhentinya anak untuk sekolah.

Kurangnya perhatian dari orang tua
atau keluarga ~ mengenai pendidikan
menjadikan anak juga memiliki perhatian yang
kurang  untuk  pendidikannya  sendiri.
Kebutuhan anak yang diperlukan pada saat
usia dasar adalah perhatian dan kasih sayang
dari orang tua maupun keluarganya. Anak
yang tidak mendapatkan kasih sayang dari
keluarganya akan mengakibatkan tidak disiplin
dan merasa tidak terlindungi, sehingga akan
sulit untuk dinasihati. Hal ini didukung oleh
pernyataan (Wassahua, 2016) bahwa perhatian
orang tua merupakan bentuk kepedulian dan
kesadaran orang tua pada pendidikan anak.
Bentuk  perhatian tua

orang meliputi

pengawasan terhadap belajar anak dan
pemberian motivasi belajar. Namun, apabila
orang tua tidak memberikan perhatian dan
pengawasan

belajar kepada anak, maka

berakibat kegagalan belajar.
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Keadaan keluarga berupa pemberian
kasih sayang dari orang tua yang kurang juga
mengakibatkan pergaulan anak menjadi tidak
terkontrol. Pergaulan termasuk dalam faktor
lingkungan yang menyebabkan turunnya
motivasi anak untuk melanjutkan sekolah
yang tidak
Nurjannah & ahmad (2020)

menjelaskan bahwa anak yang sering bergaul

karena terbawa temannya

bersekolah.

dengan teman yang sudah tidak sekolah,
mereka akan ikut-ikutan begadang, merokok
atau kegiatan yang tidak bermanfaat lainnya
maka, akibatnya akan berpengaruh terhadap
keinginannya untuk sekolah turun, sehingga
anak tersebut putus sekolah. Anak di sekolah
memiliki karakteristik dan kemampuan yang
berbeda-beda, sehingga kemampuan dalam
menerima pelajaran yang diberikan oleh guru
Hal

tersebut adalah tugas guru agar anak dapat

di kelas juga mengalami perbedaan.
menerima pelajaran, namun jika ada perlakuan
guru yang temperamen, maka sekolah menjadi
lingkungan yang memiliki dampak buruk bagi
anak. Pernyataan tersebut didukung oleh
Aisyah (2015) bahwa masing-masing anak
memiliki kemampuan belajar yang berbeda,
ada yang memiliki kemampuan cepat tanggap
dan ada yang lambat dalam menangkap isi
pembelajaran. sehingga, guru diwajibkan
memiliki ketrampilan dalam menyampaikan
pelajaran  kepada anak,

yaitu  dengan
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memberikan bimbingan belajar dengan baik
dan benar.
Kegiatan yang Dilakukan Anak setelah
Putus Sekolah

Kegiatan yang dilakukan anak setelah
putus sekolah berbeda-beda. Kegiatan pertama
adalah kegiatan yang produktif seperti
membantu orang tua, belajar, dan berolahraga.
Kegiatan produktif menurut Akbarini, dkk.
(2012) adalah kegiatan yang dilakukan di luar
rumah dan  menghasilkan  pendapatan.
Kegiatan produktif dilakukan karena memiliki
manfaat yang cukup daripada tidak melakukan
apapun. Kegiatan produktif yang mampu
menghasilkan pendapatan adalah bekerja.
Anak putus sekolah lebih memilih bekerja,
dikarenakan  adanya  dorongan  untuk
memperoleh penghasilan sendiri. Selain itu,
memilih bekerja juga karena permintaan dari
orang tua. Meskipun putus sekolah, tetapi
sebisa mungkin melakukan kegiatan yang
bermanfaat seperti bekerja. Bekerja setelah
putus sekolah  memiliki  tujuan  untuk
mendapatkan pengalaman dini dalam mencari
uang dan membantu orang tua memenuhi
kebutuhan  sehari-hari.  Terkait dengan
psikologi perkembangan, usia 14 tahun adalah
masa remaja yang memiliki pertumbuhan
Monks, dkk.,

(2016) remaja pada usia ini dalam penguasaan

belum maksimal. Menurut

terhadap fisik dan psikis masih belum mampu

menguasai secara sempurna sehingga termasuk
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dalam golongan kanak-kanak. Pada umumnya
mereka masih harus belajar di sekolah
menengah, namun tidak sedikit anak yang
sudah tidak bersekolah dan memilih bekerja.
pada usia ini, pekerjaan yang cocok adalah
melakukan pekerjaan sambilan saja dan belum
bisa mendapatkan pekerjaan yang tetap.
Bekerja merupakan kegiatan produktif bagi
anak setelah putus sekolah yang memiliki
pengaruh terhadap perkembangan dengan
mendasari perubahan pada fisik, kognitif, dan
mental anak. Segi fisik akan berpengaruh
terhadap kekuatan organ-organ dalam tubuh
karena melakukan pekerjaan yang berat. Segi
kognitif, berpengaruh karena tekanan biologis
anak saat setelah putus sekolah sehingga anak
akan menyesuaikan diri dengan lingkungan
pekerjaan. Segi mental anak mendapatkan
pengalaman penyesuaian sosial dengan rekan
kerja yang memiliki perbedaan usia.

Kegiatan kedua anak setelah putus
sekolah adalah kegiatan tidak produktif.
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang tidak
memiliki manfaat dan keuntungan bagi
seseorang. Kegiatan tidak produktif yang
dilakukan oleh anak setelah putus sekolah
terjadi karena mereka tidak merasa bersalah
setelah meninggalkan sekolah (Ampuni dan
Andayani, 2007). Kegiatan tidak produktif
yang dilakukan anak setelah putus sekolah
adalah hanya keluar untuk berkumpul dengan

teman-temannya di warung kopi tanpa adanya
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manfaat yang baik, menganggur, menonton
TV, dan HP.

menganggur disebabkan faktor lingkungan

bermain Penyebab anak
terutama sesama temannya yang putus sekolah
juga menganggur. Karakteristik anak putus
sekolah adalah lebih suka bermain bersama
sekolah.

yang
menganggur dan tidak memiliki tujuan yang

temannya dari pada belajar di

Kegiatan anak  putus  sekolah
jelas dapat menimbulkan persepsi yang negatif
hingga meresahkan masyarakat. Menonton TV
dan hanya bermain HP bagi anak setelah putus
sekolah disebabkan apabila keluar rumah
mereka merasa malu bertemu temannya yang
bersekolah.
Peranan Orang Tua terhadap Anak Setelah
Putus Sekolah

Orang tua memiliki tugas yang utama
Salah

bertanggung jawab terhadap pendidikan anak.

dalam keluarga. satunya adalah
Orang tua memiliki beberapa peranan yang
berkaitan dengan pendidikan anak di rumah.
Seperti yang diungkapkan oleh Stoner &
Angell (2006) bahwa peranan orang tua
kepada anak berupa negosiator, monitor,
pendukung, dan advokasi. Peranan orang tua
kepada anak setelah putus sekolah
berdasarkan temuan penelitian adalah sebagai
penasihat, motivator, partner Dbelajar, dan
pengawas. Peranan Orang tua sebagai
penasihat bagi anak merupakan hal yang

wajib dilakukan, khususnya anak yang sedang
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mengalami  permasalahan pendidikan di
sekolah. Orang tua dalam menasihati anak
dituntut tepat dan hati-hati dalam perkataan,
karena tujuan memberikan nasihat adalah
supaya anak dapat diarahkan untuk menuju
hal yang positif. Anak yang bermasalah masih
memiliki gangguan dalam psikisnya sehingga
orang tua harus memberikan perhatian yang
penuh untuk anaknya. Peranan orang tua
sebagai motivator bagi anak setelah putus
sekolah adalah mendorong untuk melakukan
pekerjaan yang bermanfaat. Orang tua
berusaha menumbuhkan keinginan anak atau
rangsangan

kepada anak supaya dapat

dalam diri anak
tidak

kegiatan

menumbuhkan motivasi
sekolah,

yang
bermanfaat saat di rumah. Upaya Orang tua

secara alami. Meskipun

sebaiknya  melakukan
sebagai motivator agar anak tidak bermalas-
malasan adalah selalu mengajak anak untuk
membantu menyelesaikan pekerjaan rumah.
Menurut Masripah (2008) motivasi diberikan
oleh keluarga kepada anak yang di dalamnya
terdapat aktivitas dorongan belajar. Dorongan
tersebut dilakukan dengan sering dan terus
menerus supaya anak akan terbiasa dan
merasa nyaman dengan kegiatan tersebut.
Kewajiban akan tanggung jawab dari
orang tua kepada anak tidak cukup hanya
memberikan kebutuhan biologis saja, tetapi
orang tua juga wajib dalam memberikan

kebutuhan psikis yaitu menanamkan karakter
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bagi anak. Karakter yang ditanamkan kepada

anak dari orang tua bermanfaat dalam

menjalani  kehidupan sehari-hari. Tujuan
pendidikan karakter menurut Shoimah, dkk
(2018) adalah untuk menumbuhkan nilai-nilai
perilaku, pikiran dan sikap yang baik. Anak
yang putus sekolah masih membutuhkan
pendidikan karakter bersama dengan orang
tuanya untuk mengembangkan kebiasaan
berperilaku baik. Orang tua sebagai partner
belajar yaitu membentuk sikap kemandirian
pada anaknya yang putus sekolah. Sikap

mandiri dapat diperoleh dari aktivitas bersama

orang tua dalam kehidupan sehari-hari.
Aktivitas yang dilakukan untuk
menumbuhkan sikap mandiri pada anak

setelah putus sekolah seperti ikut melakukan

pekerjaan orang tua. Kemudian, pada
pekerjaan selanjutnya anak diharapkan dapat
menyelesaikan pekerjaan tersebut tanpa
bantuan dari orang tua. Kegiatan yang tepat
untuk anak harus dicarikan oleh orang tua
setelah putus sekolah. Kegiatan tersebut
seperti memberikan pengalaman bekerja yang
dapat bermanfaat bagi anak untuk digunakan
di masa depannya. Hal tersebut didukung oleh
Tamba, dkk., (2015) bahwa anak setelah
putus sekolah seharusnya mendapatkan
pengalaman dini untuk bekerja, namun agar
memiliki keterampilan yang baik anak putus
sekolah seharusnya diberikan bimbingan dan

Praktek Belajar Kerja (PBK). Orang tua
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menjalankan peranan sebagai pengawas

dalam lingkup pergaulan anak setelah putus

sekolah. Orang tua berusaha melindungi

anaknya dalam berteman agar tidak
terjerumus ke dalam kenakalan remaja.
Dukungan vyang positif dari orang tua

memberikan anak merasa terlindungi dari
lingkungan yang buruk. Pengawasan orang
tua untuk anak yaitu memberikan kebebasan
dalam memilih teman agar anak tidak merasa
terkekang, namun orang tua masih mengawasi

dengan siapa anak berteman.

SIMPULAN

Anak putus sekolah pada jenjang SMP
di Kecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung berdasarkan hasil

faktor

penelitian

memiliki penyebab internal dan
eksternal. Faktor internal merupakan penyebab
yang timbul dari dalam diri anak yang meliputi
minat anak untuk sekolah kurang. Minat anak
dipengaruhi oleh kurangnya kemampuan anak
menerima pelajaran saat berada di kelas.
Sehingga anak tidak masuk dalam kelas dan
putus sekolah. Faktor eksternal anak putus
sekolah karena lingkungan berupa ekonomi
keluarga yang rendah, lingkungan keluarga
kasih

lingkungan sekolah yang kurang mendukung.

yang kurang akan sayang dan
Anak setelah putus sekolah memiliki
kegiatan yang berbeda-beda. Kegiatan yang

dilakukan berupa kegiatan produktif dan
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kegiatan tidak produktif. Kegiatan produkti
yang dilakukan adalah bekerja. Anak SMP
yang putus sekolah memilih membantu dalam
memenuhi kebutuhan hidup dalam keluarga
sehingga memutuskan untuk bekerja. Selain
itu, bekerja

juga dimanfaatkan sebagai

pengalaman dini untuk mencari uang.
Kegiatan yang kedua adalah kegiatan tidak
produktif, yaitu melihat televisi, bermain HP,
berkumpul dengan teman di warung Kopi.
Kegiatan ini tidak memiliki manfaat yang baik
apabila di kerjakan secara terus menerus.
Peranan orang tua dalam mengatasi
anak setelah putus sekolah adalah, pertama
sebagai penasihat, orang tua selalu berusaha
menasihati anak setelah putus sekolah dengan
perkataan yang baik agar anak dapat menerima
nasihat tersebut. Kedua sebagai motivator,
orang tua memberikan contoh-contoh kegiatan
yang dilakukan di rumah dengan manfaat yang
lebih baik dari pada tida melakukan kegiatan
apapun. Ketiga sebagai teman belajar, orang
tua berusaha mengajak anak untuk melakukan
kegiatan bersama-sama

agar dapat

menanamkan  pesan-pesan saat bekerja

bersama. dan Keempat sebagai pengawas,
orang tua berusaha mengawasi anak tanpa
mengengkang  kegiatan  anak  dengan
mengawasi pergaulan agar tidak terjerumus ke

pergaulan bebas.
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